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Kepala Dinas Pertanian dan

Pangan Kota Yogya Sugeng Dar-

manto, mengaku sudah dibentuk ko-

ordinator di tiap kecamatan. “Titik

lokasi penjualan hewan kurban

akan dipantau oleh tim dari keca-

matan. Tim dari kami akan berge-

rak untuk memantau kelayakan

lokasi dan kesehatan hewannya,” je-

lasnya, Minggu (19/7).

Kelayakan lokasi yang diperiksa

meliputi kebutuhan makan dan mi-

num hewan hingga tempat pembuan-

gan limbahnya. Sedangkan untuk ke-

sehatan menyangkut usia dan fisik

hewan kurban. Jika hewan yang dijual

di pasar tiban tersebut dinyatakan se-

hat maka akan dibekali kalung seba-

gai penanda sudah diperiksa dan di-

jamin kesehatannya.

Sugeng mengatakan pihaknya su-

dah menyiapkan 5.000 kalung atau

label sehat. Namun diprediksi yang

terpakai hanya separuhnya dan ma-

yoritas untuk kambing. Hal ini kare-

na sebagian besar hewan kurban di

pasar tiban berupa kambing.

“Untuk antemortemnya, kami akan

terjun mulai H-10. Terutama ke

tempat penjualan yang sudah

berizin dari kecamatan,” tandasnya.

Sejauh ini sudah ada beberapa

pasar tiban yang membuka usahanya.

Lokasinya juga tidak berbeda dengan

tahun sebelumnya. Hanya pihaknya

sempat menemukan ada lokasi yang

berada persis di depan pemakaman.

Dari aspek kondisi dinilai kurang

layak. Aparat kecamatan diharapkan

lebih intensif memantau kondisi

wilayahnya sebelum merekomen-

dasikan perizinan.

Terkait pemeriksaan postmortem,

tetap akan dilakukan usai penyem-

belihan. Terutama dengan meman-

tau kondisi daging sebelum dibagi-

kan ke masyarakat. Selama post-

mortem, pengalaman tahun lalu

kerap ditemukan penyakit cacing

hati sehingga perlu diafkir.

Sementara layanan penyembeli-

han di Rumah Pemotongan Hewan

(RPH) Giwangan, pendaftarannya

dikoordinir oleh Baznas Kota Yogya.

Jika tahun lalu panitia penyembeli-

han diberi kelonggaran untuk mem-

bantu pemotongan karkas menjadi

daging berukuran kecil, namun

tahun ini akan dilarang. “Kami

ingin mengurangi tingkat keru-

munan. Jadi panitia dari wilayah ti-

dak kami perkenankan untuk me-

masang tenda atau menggelar tikar

di RPH,” katanya.                    (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Ma-

korem 072/Pamungkas

Yogya, Sabtu (18/7) pagi di-

fogging menggunakan

mesin dan cairan khusus.

Dengan pengasapan terse-

but, diharapkan dapat

mencegah penyebaran

virus Korona di lingkungan

Korem Yogya. Dandenma

Korem 072/Pamungkas

Mayor Arh Asil Harjanta

menjelaskan, penyemprot-

an ini menggandeng PT

Insan Lestari Andalan se-

laku pihak penyedia per-

alatan dan cairan asap un-

tuk penyemprotan. Semua

ruangan dilakukan pe-

nyemprotan dengan asap. 

“Semua ruangan disem-

prot menggunakan alat

dan cairan khusus. Tu-

juannya untuk membu-

nuh bakteri sehingga bisa

menyegah penyebaran

virus Korona,” jelasnya. 

Sedangkan Direktur PT

Insan Lestari Andalan

Faisal Iman Utama

menambahkan, penyem-

protan disinfektan ini

menggunakan nano fog-

ger. Teknologi ini meng-

ubah asap konvensional

ke asap berukuran nano

sehingga mampu menem-

bus ke seluruh ruangan.

“Kami menggunakan

cairan khusus. Asap ini

bisa membunuh bakteri

dengan efektivitas 90,99

persen hingga 100 persen.

Untuk keamanan bagi

tubuh 90,99 persen,” tam-

bahnya.                      (Sni)-f

YOGYA (KR) - Seba-

nyak 200 orang dengan

menggunakan 6 bus meng-

ikuti wisata gratis sosialisa-

si kebangkitan pariwisata

sehat DIY, Minggu (19/7).

Kegiatan digelar DPD

Himpunan Pengusaha

Pribumi Indonesia (Hippi)

DIY melibatkan masyara-

kat dan berbagai lini pari-

wisata di Yogya.

“Moda transportasi bus

pariwisata dipilih untuk

memberikan rasa aman

dan nyaman bagi wisa-

tawan dengan menerapkan

protokol kesehatan Covid-

19,” tutur Ketua Panitia

acara, Ami Seno Sanjaya

kepada KR sesaat sebelum

start di Bakpia Jogkem

Yogya. Disebutkan wisata

dengan tujuan Bandara

YIA, lewat terowongan dan

istirahat makan siang di

Pantai Goa Cemara. 

“Peserta dari kelompok

kampung, kelompok ins-

tansi, hingga kelompok pe-

ngajian yang tahu kondisi

kesehatan satu sama lain,”

jelasnya

Ketua DPD Hippi DIY

Sarbini menjelaskan,

kegiatan ini menunjukkan

kesiapan pelaksanaan

kegiatan pariwisata de-

ngan standar Adaptasi

Kebiasaan Baru (AKB).

“Wisata ideal saat Covid-19

dengan bus pariwisata de-

ngan fasilitas mulai dari

transportasi hingga tempat

makan sesuai standar

AKB,” tegas Sarbini.

Kegiatan dibuka Kepala

Dinas Komunikasi dan

Informatika DIY Rony

Primanto, sekaligus sosiali-

sasi aplikasi Jogja Pass un-

tuk menjamin rasa aman

dan nyaman bagi wisa-

tawan. 

“Jogja Pass aplikasi ID

digital, setiap orang didata.

Sehingga saat melakukan

kegiatan bersama semua

merasa aman karena tahu

beraktivitas dengan siapa,

bagaimana kondisinya, ser-

ta apa yang dilakukan,” tu-

turnya.                          (R-4)-f

DISIAPKAN 5.000 KALUNG HEWAN KURBAN

Pasar Tiban Berizin, Sasaran Pemeriksaan
YOGYA (KR) - Pemeriksaan kesehatan hewan yang akan

dilakukan Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogya, diprior-
itaskan bagi pasar tiban yang berizin. Pengajuan izin
melalui kecamatan setempat dan wajib memenuhi ketentu-
an sesuai dalam surat edaran walikota.

Cegah Virus, Korem Yogya Difogging

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Pengasapan ruangan di Makorem untuk mencegah

virus Korona. 

Hippi Sosialisasi 

SOP Bus Wisata


